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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa terhadap hasil penelitian yang telah diperoleh penulis, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Nilai-nilai budaya yang terdapat pada tradisi andung dalam upacara kematian 
sarimatua masyarakat Batak Toba saat ini yaitu nilai hasangapon, hagabeon, dan 
hamoraon. Istilah hagabeon berarti mempunyai keturunan terutama anak lakilaki, 
hamoraon berarti “kekayaan atau kesejahteraan”, dan hasangapon berarti 
“kehormatan”. Untuk mencapai hagabeon, orang harus menikah: untuk mencapai 
hamoraon, orang harus mandiri, kerja keras, gotong royong, dan berpendidikan, 
Oleh karena hagabeon, hamoraon, hasangapon itu merupakan nilai budaya 
masyarakat Batak Toba. 
2. Fungsi dan makna andung dalam konteks upacara kematian sarimatua masyarakat 
Batak Toba saat ini adalah: fungsi ekspresi kesedihan dan kedekatan hubungan 
serta penghormatan terhadap keluarga yang meninggal. Makna yang terkandung 
dalam andung Rosinta boru Sitanggang mengungkapkan seluruh perasaannya dan 
menceritakan isi hatinya kepada ibunya yang sudah meninggal dunia, 
menceritakan banyak hal, kerinduan Rosinta boru Sitanggang terhadap paman dan 
kakek yang sudah lama meninggal pun turut diungkapkan dan menitip salam 
kepada mereka, serta mengharapkan ibunya masih tetap dapat melindungi para 
keturunannya.  
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B. Saran 
Penilitian terhadap tradisi andung sarimatua pada masyarakat Batak Toba  
di Samosir merupakan sebagai bukti tradisi andung masyarakat Batak Toba perlu 
dilestarikan supaya generasi berikutnya mengerti arti dan tujuan dilaksanakannya 
upacara sarimatua, serta tidak kehilangan nilai-nilai budaya leluhurnya, budaya 
ini harus diperhatikan, karena nilai-nilai tradisional yang ada dapat dimanfaatkan 
untuk menarik perhatian generasi muda dalam melaksanakan Upacara Kematian 
Saurimatua dimanapun mereka berada. Masyarakat Batak Toba agar kiranya tetap 
memelihara dan memberikan perhatian terhadap kebudayaan yang ada baik seni 
musik, seni vokal. Penulis melihat bahwa kebudayaan masyarakat Batak Toba 
sudah semakin hilang seiring dengan perkembangan jaman. Oleh karena itu, 
sebagai masyarakat Batak Toba, mari kita sama-sama menunjukkan dan 
memberikan perhatian terhadap kebudayaan yang kita miliki sebagai identitas 
bangsa. 
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